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Abstract: One of the learning outcomes of students is influenced by learning styles. The use
of learning models and learning media that are not in accordance with students' learning
styles causes low student learning outcomes. The learning model that suits the learning style
of students is the SrVER learning model which stands for Screening, Visualization, Elaboration,
and Reflection. This study aims to analyze the influence of the SrVER learning model assisted
by learning video media on the learning outcomes of science students in grade VIII at SMP
Negeri 2 Narmada. The type of research used is Quasy Experimental with a Pretest-Posttest
Control Group Design. The population of the study used was all students of grade VIII of SMP
Negeri 2 Narmada. The sampling technique uses the population sample technique so that the
sample used is the entire population, namely as many as 2 classes with a total of 60 students.
The data collection technique used is a student learning outcome test, before the hypothesis
test, a prerequisite test is carried out, namely a homogeneity test and a normality test. Data
analysis was carried out using the Anacova hypothesis test. The results of this study showed
that the average score of the pretest and posttest of the experimental class was higher than
the average score of the pretest and posttest of the control class. The average score of the
control class in the pretest was 25.73 and the posttest was 39.00. The average score of the
experimental class in the pretest was 43.86 and the posttest was 68.66. The results of the data
analysis obtained a Significance (Sig) value of 0.000 < 0.05. These results show that there is a
significant influence with the application of the SrVER learning model assisted by learning
video media on the science learning outcomes of grade VIII students on the human digestive
system material. So that the use of the StVER learning model assisted by learning video
media is feasible to be applied in the learning process to improve student learning outcomes.

Keywords: Learning Outcomes; SrVER Learning Model; Learning Videos.

Abstrak: Hasil belajar peserta didik salah satunya dipengaruhi oleh gaya belajar.
Penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran yang kurang sesuai dengan gaya
belajar peserta didik menyebabkan hasil belajar peserta didik yang rendah. Model
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik yaitu model pembelajaran
SrVER yang merupakan singkatan dari Screening, Visualization, Elaboration, dan Reflection.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran SrVER
berbantukan media video pembelajaran terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII
di SMP Negeri 2 Narmada. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasy Experimental
dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi penelitian yang
digunakan yaitu seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Narmada. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik sampel populasi sehingga sampel yang digunakan
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adalah seluruh populasi yakni sebanyak 2 kelas dengan jumlah 60 orang peserta didik.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar peserta didik. Analisis
data menggunakan uji hipotesis Anacova, sebelum uji hipotesis dilakukan uji prasyarat
yakni uji homogenitas dengan Levene dan uji normalitas Shapiro-Wilk. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata pretest dan posttest kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas kontrol
pada pretest sebesar 25.73 dan posttest sebesar 39.00. Nilai rata-rata kelas eksperimen pada
pretest sebesar 43.86 dan posttest sebesar 68.66. Hasil analisis data diperoleh nilai
Signifikansi (Sig) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dengan penerapan model pembelajaran SrVER berbantukan media video
pembelajaran terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII pada materi sistem
pencernaan manusia. Sehingga penggunaan model pembelajaran SrVER berbantukan media
video pembelajaran layak diterapkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

Kata Kunci: Hasil Belajar; Model Pembelajaran SrVER; Video pembelajaran.

Pendahuluan

Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan
oleh individu untuk mencapai perubahan dalam
perilaku secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam berinteraksi dengan
lingkungannya (Paling et al., 2023). Proses belajar tidak
terlepas dari proses pembelajaran. Pembelajaran
merupakan suatu sistem yang didalamnya terdapat
beberapa komponen yang saling berkaitan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Beberapa komponen
yang dimaksud yaitu tujuan, materi ajar, model
pembelajaran, alat atau media dan evaluasi (Qomarudin
et al., 2021)

Berdasarkan observasi awal pada salah satu
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Narmada pada
tahun 2024, melalui angket peserta didik menunjukkan
bahwa 75% peserta didik menerima penyampaian
materi dari guru mata pelajaran IPA dengan metode
ceramah. Selain metode ceramah, metode lain yang
cukup banyak digunakan adalah  presentasi
menggunakan PPT sebanyak 18,8 %, melihat lingkungan
sekitar sekolah sebanyak 7,2% dan menggunakan media
video sebesar 0%. Hasil observasi tersebut lebih
dominan pada proses pembelajaran yang berpusat pada
guru tanpa memperhatikan penggunaan model
pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Penggunaan model
pembelajaran yang tidak memperhatikan kebutuhan
peserta didik akan berdampak pada hasil belajar peserta
didik (Prameswara & Pius, 2023). Hasil belajar adalah
elemen yang sangat krusial dalam menentukan
keberhasilan pendidikan (Hakim et al, 2020). Hasil
belajar yang rendah dapat disebabkan karena proses
pembelajaran yang dilaksanakan masih berorientasi
pada guru yang menjelaskan materi, memberikan
contoh, dan memberikan tugas atau soal kepada peserta

didik serta menyimpulkan pembelajaran (Bilanti et al.,
2022)

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA
di sekolah terkait, bahwa proses pembelajaran IPA
masih monoton berpusat pada guru dan tidak
bervariasi. Model pembelajaran yang digunakan pada
sekolah  tersebut yakni model pembelajaran
konvensional yang didominasi dengan metode
ceramah. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih
banyak guru melakukan proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional tanpa
bantuan media pembelajaran (Fahrudin et al., 2021).
Model pembelajaran konvensional adalah suatu metode
pembelajaran  yang sering dikeluhkan karena
dipandang sebagai pembelajaran yang tidak
memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk
beraktivitas dalam pembelajaran (Harefa et al., 2020),
sehingga berakibat pada perolehan hasil belajar peserta
didik yang kurang maksimal yakni hampir 60% hasil
belajar IPA peserta didik belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). Peran peserta
didik dalam hal ini seharusnya tidak lagi sebagai subjek
belajar melainkan sebagai objek pembelajaran yang
terlibat aktif didalamnya (Bilanti et al., 2022)

Model pembelajaran SrVER merupakan model
pembelajaran yang lebih dominan ke arah gaya belajar
visual. Gaya belajar visual lebih menekankan pada
kemampuan peserta didik dalam melihat. SrVER
merupakan singkatan atau akronim dari Screening,
Visualization, Elaboration, dan Reflection (Handayani et al.,
2025). Model pembelajaran dan metode penyampaian
yang diterapkan harus disesuaikan dengan situasi,
kondisi, dan lingkungan peserta didik (Azizah et al.,
2024). Hasil belajar tidak hanya bergantung pada model
pembelajaran, melainkan harus memperhatikan
karakter belajar peserta didik, salah satunya adalah gaya
belajar peserta didik. Peserta didik yang memahami
gaya belajarnya akan mampu meningkatkan hasil
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belajar mereka (Aprilia et al., 2022). Gaya belajar peserta
didik memiliki dampak terhadap hasil belajar IPA
(Irawati et al., 2021). Gaya belajar peserta didik sangat
beragam diantaranya dengan audio, audio visual, dan
visual (Addarquthni et al, 2020). Model-model
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik yakni model pembelajaran problem base
learning (Arpianingsih, 2020, Wibowo, 2021) dan
cooperative learning (Kastining, 2019).

Selain  penggunaan model  pembelajaran,
penggunaan media pembelajaran juga sangat penting
(Yustiqvar et al,, 2019; Ramdani et al., 2023). Media
pembelajaran pada hakekatnya merupakan salah satu
komponen sistem pembelajaran (Badan et al., 2019).
Seringkali penggunaan media pembelajaran tidak
selaras dengan model pembelajaran yang akan
diterapkan pada proses belajar mengajar. Media sebagai
komponen sistem pembelajaran hendaknya merupakan
bagian penting dan harus sesuai dengan proses
pembelajaran secara menyeluruh yang dibutuhkan oleh
peserta didik sebagai penunjang proses pembelajaran
(Ikhsan, 2022). Media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang digunakan dalam proses belajar mengajar
yang berfungsi sebagai penyalur informasi untuk
merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian
peserta didik sehingga interaksi dan komunikasi antara
peserta didik dan guru dapat berlangsung -efektif
(Nurfadhillah et al., 2021)

Salah  satu = model  pembelajaran  yang
mengakomodasi gaya belajar visual untuk mengatasi
permasalahan diatas adalah model pembelajaran
SrVER. Model pembelajaran SrVER ini memiliki
singkatan Screening, Visualization, Elaboration dan
Reflection. Keunggulan dari kolaborasi antara model
pembelajaran SrVER dengan media pembelajaran video
bahwa peserta didik dapat memahami materi
pembelajaran dengan gaya belajar peserta didik yang
beragam sehingga dapat mengatasi permasalahan hasil
belajar yang rendah. Selaras dengan model
pembelajaran  SrVER, vyang merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada gaya belajar
visual (Handayani ef al., 2025). Menurut Djepy et al.
(2022) media pembelajaran video dapat menyajikan
informasi yang lebih menarik dan menyenangkan
karena tidak hanya melibatkan gaya belajar visual
namun gaya belajar audio visual. Media video
pembelajaran dapat membantu siswa memahami materi
dengan lebih baik, karena siswa dapat melihat gambar
dan mendengarkan penjelasan mengenai peristiwa yang
tidak bisa mereka saksikan secara langsung, seperti
kejadian di masa lalu, objek yang sangat kecil atau besar,
serta  peristiwa  yang  memerlukan  waktu
lama untuk diamati (Ningsih et al, 2024). Media

pembelajaran video telah banyak digunakan pada
berbagai mata pelajaran. Media video telah banyak
diintegrasikan dengan model pembelajaran lain seperti
model pembelajaran Problem Base Learning (PBL)
(Ariyanti ef al., 2023), Cooperative Learning (Rahmayani,
2019), dan Inquiri Learning (Djepy et al., 2022) namun
belum ada penelitian yang mengintegrasikan media

video pembelajaran dengan model pembelajaran
SrVER. Berdasarkan penjabaran tersebut maka
dilakukan  penelitian = yang  bertujuan  untuk

menganalisis pengaruh model pembelajaran SrVER
berbantukan media video pembelajaran terhadap hasil
belajar IPA peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2
Narmada.

Metode

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi
eksperiment dengan desain penelitian prefest-posttest
control group design (Virgiana & Wasitohadi, 2016).
Populasi pada penelitian adalah seluruh peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 2 Narmada yang sebanyak 2 kelas
dengan jumlah 60 orang peserta didik. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik sampel populasi.
Terdapat dua kelompok dalam penelitian ini yaitu
kelompok eksperimen merupakan kelompok yang
diberikan perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran SrVER  berbantukan media video
pembelajaran dan kelompok kontrol diberikan
perlakuan penerapan model pembelajaran
konvensional.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
berupa pretest dan posttest dengan pemberian soal
objektif berupa 25 soal pilihan ganda yang sudah diuji
coba dan divalidasi kepada peserta. Kelompok
eksperimen dan kontrol akan diberikan pretest berupa
soal objektif (pilihan ganda) terkait materi sistem
pencernaan manusia untuk mengetahui hasil belajar
kognitif siswa sebelum diberikan perlakuan. Setelah
diberikan perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest
yang sama seperti pada pretest. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis menggunakan uji hipotesis
Anacova untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
yang signifikan pada hasil belajar IPA antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum uji
hipotesis Anacova, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yakni uji ~ homogenitas dan uji normalitas
dengan bantuan aplikasi IBM SPSS statistics for windows
versi 25. Dasar pengambilan keputusan pada uji
hipotesis Anacova yaitu jika nilai Signifikansi (Sig) >
0,05, maka H, diterima dan H, ditolak, sedangkan jika
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nilai Signifikansi (Sig) < 0,05, maka H, ditolak dan H,
diterima.

Hasil dan Pembahasan

Peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing diberikan pretest sebelum diberikan
perlakuan untuk mengukur hasil belajar awalnya.
Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu
proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran  SrVER  berbantukan media video
pembelajaran, sementara kelas kontrol diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran dan media
pembelajaran secara konvensional. Proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan menggunakan masing-masing
model pembelajaran selanjutnya diberikan postest
untuk mengetahui hasil belajar setelah perlakuan
diberikan. Nilai rata-rata hasil belajar IPA peserta didik
diperoleh berdasarkan hasil pretest dan posttest pada
kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1: Rerata Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol Dan
Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol Kelas
Eksperimen
Pretest Posttest Pretest Posttest
Skor Tertinggi 40 64 76 96
Skor Terendah 12 16 16 40
Rata-rata 25.73  39.00 4386 68.66

Berdasarkan penjabaran data Tabel 1, terlihat bahwa
kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol, baik pada nilai rata-
rata maupun skor tertinggi dan skor terendah. Selisih
nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas kontrol
dengan kelas eksperimen yakni dengan selisih nilai
19,93 pada pretest sedangkan pada posttest dengan selisih
nilai 29,66. Selain itu, data di atas juga menunjukkan
bahwa skor tertinggi dan skor terendah pretest dan
posttest peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen
terdapat peningkatan. Kelas kontrol memiliki rentang
skor pretest dari 12 hingga 40, sedangkan posttest
menunjukkan peningkatan dengan skor terendah 16 dan
tertinggi 64. Sementara pada kelas eksperimen, skor
pretest berkisar antara skor terendah 16 hingga tertinggi
76, dan posttest dengan skor terendah 40 dan tertinggi 96.

Data hasil belajar dari pretest dan posttest pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan
dibandingkan untuk melihat ada tidaknya pengaruh
dari model pembelajaran SrVER berbantukan media
pembelajaran Video terhadap hasil belajar IPA peserta

didik. Sebelum itu, dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel penelitian
adalah homogen dan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2: Uji Homogenitas

Lavene dfl.  df2 Sig.
Statistic

590 1 58 445

Hasil belajar IPA

Berdasarkan Tabel 2 uji homogenitas, diperoleh nilai
signifikansi (Sig) sebesar 0.445 > 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tersebut homogen. Hal tersebut
membuktikan, bahwa salah satu syarat (tidak mutlak)
dari uji Anacova dapat terpenuhi.

Syarat lain dalam penggunaan uji Anacova yaitu
data harus terdistribusi normal. Karena sampel yang
digunakan kurang dari 100, maka uji normalitas yang
digunakan adalah Shapiro-Wilk. Uji normalitas dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3: Uji Normalitas

Shapiro-Wilk  Keterangan
Kelas df Sig.
Pretest Kontrol 30 101 Normal
Posttest Kontrol 30 .263 Normal
Pretest Eksperimen 30 279 Normal
Posttest Eksperimen 30 112 Normal

Berdasarkan Tabel 3 uji normalitas, diperoleh nilai
signifikansi pada semua variabel pretest dan posttest baik
kelas kontrol dan kelas eksperimen lebih besar dari a
0.05. Dengan demikian, data tersebut terdistribusi
normal. Setelah data homogen dan terdistribusi normal,
selanjutnya dilakukan uji hipotesis.

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
analisis Anacova. Uji ini dilakukan untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar IPA antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4: Uji Anacova

df Sig. «a Keterangan
Kelompok 1 .000 0.05 Adapengaruhyang
signifikan

Berdasarkan Tabel 4 uji Anacova, diperoleh nilai
signifikansi (Sig) sebesar 0.000 < 0.05 dengan demikian,
Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar IPA peserta didik antara kelas
yang menggunakan model pembelajaran SrVER
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berbantukan media video pembelajaran dengan kelas
yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian diperoleh terdapat pengaruh yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Perbandingan hasil belajar peserta didik pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil belajar
peserta didik pada kelas kontrol, dikarenakan proses
pembelajaran kelas kontrol dengan model pembelajaran
konvensional peserta didik hanya diberikan penjelasan
dengan metode ceramah oleh guru dan diberikan tugas
diskusi yang terdapat di buku paket. Sementara proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
SrVER berbantukan media video pembelajaran pada
kelas eksperimen peserta didik dituntut lebih aktif dari
pembukaan, kegiatan inti sampai  penutup
pembelajaran. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Haidir et al. (2021) mengemukakan
bahwa media pembelajaran berbasis video sangat layak
digunakan dalam proses pembelajaran dan media
pembelajaran berbasis video juga sangat diminati
peserta didik. Beberapa langkah atau sintaks model
pembelajaran SrVER yaitu screening, visualization,
Elaboration, dan Reflection (Handayani et al., 2025)

Sintaks awal dalam kegiatan inti proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
SrVER yaitu screening. Peserta didik terlebih dahulu
diberikan soal-soal melalui website mentimeter.com
untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik
terkait materi yang sedang dipelajari. Pemaparan diatas
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hasanuddin (2020) mengemukakan bahwa
pengetahuan awal yang dimiliki oleh setiap individu
akan digunakan untuk mengkonstruksi pengetahuan
dan pengalaman barunya dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pemahaman awal melalui screening
dapat digunakan sebagai acuan langkah selanjutnya
yaitu Visualization seperti memberikan media video
pembelajaran. Pemberian media video pembelajaran
dapat meningkatkan fokus peserta didik dalam
memperhatikan materi yang disampaikan di dalam
video karena objek berupa gambar bergerak disertai
dengan penjelasan yang dapat dilihat dan didengar.
Hasil penelitian yang dilakukan Hasanah et al. (2017)
menyebutkan bahwa media video pembelajaran dapat
mendorong  perhatian  peserta  didik  dalam
memperhatikan  materi  pembelajaran  sehingga
berdampak meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Penggunaan media video pembelajaran berdampak
juga pada kegiatan diskusi LKPD peserta didik.
Kegiatan diskusi kelompok merupakan perwujudan
dari langkah atau sintaks Elaboration, yang melibatkan
kerjasama antar peserta didik. Kerjasama kelompok ini

mendorong peserta didik untuk bertukar pikiran
berdasarkan pengetahuan mereka yang didapatkan
melalui langkah-langkah pembelajaran sebelumnya
untuk menyelesaikan soal-soal LKPD yang diberikan
dengan kekompakan dan penuh tanggung jawab.
Pemaparan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rohmah dan Winaryati (2019)
berpendapat bahwa kemampuan kerjasama dapat
diwujudkan dengan interaksi, kekompakan, tanggung
jawab, musyawarah dan partisipasi.

Langkah akhir sintaks model pembelajaran SrVER
yakni Reflection. Reflection merujuk pada kemampuan
peserta  didik dalam  menyimpulkan  materi
pembelajaran dalam bentuk peta pikiran sehingga
peserta didik lebih memahami apa materi yang sudah
disampaikan dan dapat menjadi tolak ukur evaluasi
bagi peserta didik maupun tenaga pendidik. Reflection
memiliki peranan yang penting yaitu suatu aktivitas
atau kegiatan peserta didik dalam menangkap kembali
pengalamannya,  pemikirannya, = pemahamannya,
renungannya dan melakukan evaluasi (Dewi & Erman,
2021).

Hasil penelitian yang diperoleh didukung dengan
keterlaksanaan respon peserta didik terhadap
penggunaan model pembelajaran SrVER yang
menunjukkan hasil yang positif. Sebagian besar peserta
didik lebih terlibat dan termotivasi dalam proses belajar.
Model pembelajaran ini sesuai dengan karakter gaya
belajar peserta didik sehingga membantu peserta didik
memahami materi dengan cara yang lebih menarik dan
efektif. Peserta didik juga melaporkan bahwa mereka
lebih mudah menyerap informasi dan lebih aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran di dalam
kelas. Penggunaan media audio visual berbentuk video
pembelajaran dalam proses pembelajaran
memungkinkan mereka untuk menghubungkan konsep
abstrak dengan representasi nyata, yang meningkatkan
pemahaman dan daya ingat informasi (Sari, 2024).
Secara keseluruhan, respon peserta didik menunjukkan
bahwa model pembelajaran SrVER tidak hanya
meningkatkan keaktifan peserta didik, tetapi juga
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran SrVER
berbantukan media video pembelajaran diperoleh nilai
signifikansi (Sig) sebesar 0.000 < 0.05 dengan demikian
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar IPA peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2
Narmada tahun ajaran  2024/2025. Sehingga
penggunaan model pembelajaran SrVER berbantukan
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media  video  pembelajaran  tersebut  cocok
dipertimbangkan untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran agar pembelajaran melibatkan aktif
peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik.
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